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PERTUNJUKAN WAYANG WONG
DI PAGELARAN SITI HINGGIL
KARATON NGAYOGYOKARTO HADININGRAT

Oleh: Y, Sumandiyo Hadi

Pertunjukannwayang wong di istana Yogyekarta se-
menjak pemerintahan Sultan H.B. I sampai Sultan F.B.
IX, mengalami perkembangsn pssang surut. Perwilsn-
perubshan itu pernsh disoroti oleh beberaps ahli, an-
tara lain Jennifer Lindsey dari University of Sydney

dalam tulisennye yang berjudul Klagik Kitsch or Con=-
temporary: A Study of The Javenege Performing Arts,

merupakan karya disertesi untuk merasih gelar doktor
dalam bidang Etnomusikologij penulis yang lain adalsh
Soedarsono, dengen judul Weysng wong: The State Ritu-
al Dance Drama in the Sourt of Yogyskarts, ysng meru-
pekan karya disertasi pula. Penulis kedua, sesuai de-
ngan judulnye lebih mengkhususkan kegiatan di lingku-
ngen istena Yogyakaris, sedang penulis pertams menyo-
roti secara umum wayang wong dan karawitan gaya Yo-
gyakarts baik di dalam istana maupun di lusr tembok
istena. Soedarsono dalam penelitiennya yang baru saja
diselesaikan (1987), berjudul Pertunjukan Jawa Tradi-
sional dan Pariwisata di D.I.Y, banyek menyinggung pu-
la perkembengan wayang wong dalam masa-masa transisi.
Semenjsk diciptakannya pertame kali weyang wong
gaye Yogyskarta oleh Sultan H.B. I kire-kira t&s 4750,
telah mengalami perkembangan beberapa kali. Pertunjuk-

an itu mengalami puncak-puncak perkembangan dimasa
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pemerinthan Sultan H.Be V (1823-1855) dan Sultan H.B.
VIII ( 1921-1939), Dalam pemerintahsn H.B. V, lebih
kurang dipentaskan sebanysk lima kali, dan pemerinta-
han H.B. VIII lebih kurang sebanyak sebelas kali de-
ngan produksi yang lengkap dan penuh.q

Setelah wafatnya Sultan H.B. VIII (1939), deapat
dikatakan bahwa kegistan wayang wong di istana Yogya-
karta berkurang. Kegiatan wayang wong di luar tembok
istana sebetulnya sudah dimualai sejsk pemerintah:.
Sultan HeBe. VII, yaitu dengan berdirinya perkuupuisn
tari Krida Bekss Wirama pada tahun 1918, yang banyask
diddkung oleh pihak istana. Berarti bshwa kegiatan di
jgtans berkurang, tetapi di luar tembok istana mwifi&
berkembang. Pada pertengshan abed XX, hubungan istana
dengan perkumpulan-perkumpulan tari di luar istana ma-
kin luss, setelah pihak kreton membuka semacam orga-
nisagi yaitu Babadan Among Beksa Kraton Yogyskaerte ,
kemudian muncul beberspa perkumpulan tari antara lain
Irama Citra, Siswa Among Beksa, Mardawe Budaya serta
lembaga-lembaga tari yeng didirikesn oleh pemerintah
seperti KONRI (SMKI) tahun 1960 dan ASTI (sekarang
menjadi Fake. Kesenian I.S.I) pada tehun 1963, Organi-
sasi dan lembaga-lembags yang masih hidup itu, sampei
sekarang mempunysi andil besar dalam kegietan waysng
‘@ng di istena Yogyakarta.
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Keberadsan wayeng wong di istana Yogyskarta se=
menjak pemerintahan H.B. IX, secara garis besar telah

mengealami berbagai macam perkembangan, beik ditinjsu
dari bentuk dsn struktur pementasannya maupun dari
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